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Abstrak 

Desa Gayau, Kabupaten Pesawaran, memiliki permasalahan bahwa sumur air tanah yang terdapat 
pada fasilitas air desa cepat mengalami kekeringan, padahal sumur tersebut memiliki kedalaman 80 m. Tim 
dari program studi Teknik Geofisika, Institut Teknologi Sumatera, telah melaksanakan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat (PkM) pertama pada pertengahan tahun 2021 menggunakan metode geolistrik/ 
resistivitas. Namun, hasilnya belum dapat memberikan kejelasan mengapa sumur cepat kering. Kemudian, 
pada tahun 2022, tim melakukan kembali program PkM yang kedua untuk mengonfirmasi hasil kegiatan yang 
pertama sekaligus memberikan penjelasan kondisi lapisan air tanah di sekitar area fasilitas air desa. 
Pengkajiannya dengan menerapkan metode elektromagnetik pasif yang terintegrasi dengan pengolahan data 
secara otomatis, yang disebut dengan alat PQWT. Pengukuran dilakukan di sekitar fasilitas air desa untuk 
mengkaji ulang ketersediaan air tanah. Keluaran dari alat tersebut memberikan informasi hingga kedalaman 
150 m dan memperlihatkan bahwa lapisan batuan yang mengandung air hanya sampai 30 m saja, tidak ada 
indikasi keberadaan air tanah pada kedalaman sumur yang sudah ada. Tim PkM tidak merekomendasikan 
penggunaan dalam jangka panjang bagi warga desa karena kemungkinan besar keberadaan air tanah pada 
sumur tersebut bergantung pada musim. Tim juga menyarankan mencari lokasi lain di sekitar desa untuk 
memperoleh lapisan air tanah yang lebih dalam yang tidak terpengaruh oleh musim dan juga menentukan 
titik baru dalam pembuatan sumur bor.  
 
Kata kunci: Air Tanah, Desa Gayau, Elektromagnetik Pasif, PQWT, Sumur Bor 
 

Abstract 
The Gayau village in the Pesawaran Regency faces an issue where the groundwater wells in the 

village's water facility quickly dry up despite these wells being 80 meters deep. In mid-2021, a team from the 
Department of Geophysical Engineering at the Institut Teknologi Sumatera conducted their first community 
service activity using the geoelectric/resistivity method. However, the results did not clarify why the wells were 
drying quickly at such depth. Then, in 2022, the team conducted a second PkM to confirm the first activity's 
results and explain the condition of the groundwater layers around the public water facility. This assessment 
used a passive electromagnetic method integrated with automatic data processing called the PQWT 
instrument. The measurements were taken around the water facility to reassess groundwater availability. The 
output from the tool provided information down to a depth of 150 meters. It revealed that the water-bearing 
rock layers only extend to 30 meters, with no indication of groundwater at the depth of the existing wells. The 
team did not recommend long-term use of these wells for the residents as the groundwater availability likely 
depends on the season. The team also suggested seeking other locations around the village to find deeper 
groundwater layers unaffected by seasonal changes and identify new drilling points for bore wells. 
 
Keywords: Bore Wells, Gayau Village, Groundwater, PQWT, Passive Electromagnetic 

1. PENDAHULUAN 

Penerapan gabungan antara teknologi dan metodologi ilmiah dalam pencarian air tanah 
umumnya menggunakan instrumen yang disebut alat geolistrik (Antosia et al., 2022a; Antosia et 
al.,  2022b) atau resistivity-meter (Djereng et al., 2017; Manrulu et al., 2018); dan metodologinya 
menggunakan metode geolistrik/ resistivitas, baik satu dimensi (Antosia, 2023; Antosia et al., 
2022a; Antosia & Ramdan, 2023; Darsono, 2016; Fadilah, 2020; Farduwin et al., 2021) maupun 
dua dimensi (Antosia et al., 2022b; Antosia & Ramdan, 2023; Djereng et al., 2017; Manrulu et al., 
2018; Sastrawan & Latifan, 2019). Metode ini sangat umum dan dikenal di kalangan peneliti 
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akuifer (lapisan air tanah) di Indonesia, seperti di pulau Sumatra (Antosia, 2023; Antosia et al., 
2022a; Antosia et al., 2022b; Antosia & Ramdan, 2023; Fadilah, 2020; Farduwin et al., 2021), Jawa 
(Darsono, 2016), Kalimantan (Sastrawan & Latifan, 2019), dan Sulawesi (Manrulu et al., 2018). 
Penjelasan ringkasnya, hasil metode ini adalah variasi nilai resistivitas di lokasi penelitian, terkait 
dengan informasi geologi di lapangan, kemudian diestimasi zona akuifernya. Langkahnya meliputi 
akuisisi data lapangan dengan instrumen, pemrosesan data berbasis perangkat lunak, dan 
interpretasi data berbasis literatur geologi (Antosia et al., 2022a; Antosia et al., 2022b; Fadilah, 
2020; Farduwin et al., 2021). 

Desa Gayau, Kabupaten Pesawaran, terletak di wilayah Lampung, bagian dari Pulau 
Sumatra. Sebagai gambaran singkat lokasi, desa ini memiliki fasilitas air umum untuk 
mendistribusikan air tanah kepada warga. Namun, sumur air tanah memiliki aliran yang sangat 
rendah dan kondisinya cepat kering, sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan harian 
penduduk. Pada pertengahan tahun 2020, Farduwin et al. (2021) meneliti menggunakan metode 
satu dimensi untuk mengidentifikasi kedalaman akuifer dengan pendekatan pemrosesan data 
yang tidak biasa (metode inversi Particle Swam Optimization). Pada tahun berikutnya, di titik 
lapangan yang sama dengan metode yang sama, Antosia et al. (2022a) melakukan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat untuk meninjau kedalaman sumur air tanah dengan langkah-
langkah pemrosesan umum. Mereka memiliki hasil yang serupa dalam menentukan perkiraan 
kedalaman air tanah. Namun, Antosia et al. (2022a) menyatakan (dan juga menginformasikan 
kepada aparat desa) bahwa hasil perkiraan memiliki ketidakpastian, yaitu pada radius 10 m dari 
sumur, terdapat informasi geologi yang berbeda terhadap kedalaman. 

Dikarenakan perangkat desa ingin mengaktifkan kembali fasilitas yang ada, tim 
mengusulkan pendekatan lain untuk memeriksa ketersediaan air tanah di lokasi tersebut, yaitu 
menggunakan metode elektromagnetik (EM) pasif. Dalam beberapa tahun terakhir, metode ini 
telah aktif digunakan dalam eksplorasi air tanah (Khan et al., 2020; Moses, 2020; Oyegoke et al., 
2020; Ranganai et al., 2018; Rodriguez et al., 2022; Van-Wyk, 2021). Pemanfaatannya sederhana, 
mudah digunakan, dan pengoperasiannya juga cepat (Harinath, 2018; Oyegoke et al., 2020; PQWT, 
2018a). Selain itu, pemrosesan datanya lebih cepat dibandingkan metode geolistrik karena 
merupakan perangkat teknologi terintegrasi (PQWT, 2018a). Menurut Khan et al. (2020) dan 
Ranganai et al. (2018), hal ini dapat dikorelasikan dengan metode resistivitas. Oleh karena itu, 
pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan penggunaan metode EM ini bertujuan untuk 
memberikan penjelasan kondisi lapisan air tanah di sekitar area fasilitas air desa sekaligus 
mengkonfirmasi hasil pengerjaan Farduwin et al. (2021) dan Antosia et al. (2022a) serta kegiatan 
ini juga merupakan pengabdian lanjutan dari Antosia et al. (2022a). 

2. METODE 

Dalam kegiatan ini, terdapat 3 tahapan yang dilakukan (lihat Gambar 1). Pada langkah 
pertama, tim PkM melakukan studi literatur untuk menemukan metode dan perangkat yang 
sesuai. Singkatnya, tim pelaksana menemukan peralatan yang disebut PQWT (Gambar 2), yang 
menerapkan metode EM pasif (Moses, 2020; PQWT, 2018a; Ranganai et al., 2018). Alat ini fokus 
pada pendeteksian air tanah atau dikenal dengan PQWT water detector dan merupakan produksi 
dari Hunan Puqi Geologic Exploration Equipment institute (PQWT, 2018a). Alat ini mengukur 
medan listrik alami antara dua elektroda (Khan et al., 2020; Moses, 2020; PQWT, 2018a; Ranganai 
et al., 2018), yang menggunakan domain frekuensi (Khan et al., 2020; Moses, 2020; PQWT, 2018a), 
sehingga alat ini dapat mengukur nilai listrik pada suatu titik (di permukaan tanah) hingga 
kedalaman 500 m secara vertikal (PQWT, 2018a). Semakin rendah frekuensi pengukuran, 
semakin dalam nilai yang diukur, dan sebaliknya (Ranganai et al., 2018; Rodriguez et al., 2022). 
Sistem akan menyesuaikan frekuensi pengukuran secara otomatis dari frekuensi tinggi ke 
frekuensi rendah. Langkah pengukurannya dapat dilihat pada Gambar 3, dan membutuhkan garis 
lurus secara horizontal untuk membuat profil dua dimensi (Harinath, 2018). Setiap nilai yang 
diukur dari satu garis akan disimpan secara otomatis pada sistem (Harinath, 2018). Kemudian, 
sistem akan memroses data menjadi profil dengan visualisasi warna; biasanya, nilai rendah 
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(warna biru) menunjukkan ketersediaan air tanah (PQWT, 2018b). Penjelasan lebih lanjut 
mengenai hasil profil akan dijelaskan pada bagian hasil dan diskusi. 

 

 
Gambar 1. Tahapan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

 
Kemudian pada awal tahun 2022, tim PkM bertemu dengan perangkat desa Gayau untuk 

menjelaskan metode pendekatan baru tersebut dalam memeriksa ketersediaan air tanah. Tim 
meminta izin untuk menerapkannya di sekitar fasilitas air umum, dekat dengan sumur lama. 
Aparat desa juga menyatakan bahwa kedalaman yang diinginkan untuk membangun sumur baru 
adalah sekitar 80-100 m. Oleh karena itu, tipe PQWT TC150 digunakan dalam kegiatan ini, yang 
dapat mengukur data hingga kedalaman 150 m (PQWT, 2018a). 

 

 
Gambar 2. Peralatan PQWT TC150 (PQWT, 2018a) 

 

 
Gambar 3. Cara pengukuran alat PQWT di lapangan (PQWT, 2018b). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Selanjutnya, pada pertengahan tahun 2022, tim melaksanakan penerapan teknologi pada 
langkah kedua dengan menggunakan perangkat PQWT di lokasi yang sudah ditentukan. Terdapat 
3 lintasan pengukuran, masing-masing memiliki panjang 16 m (dapat dilihat pada Gambar 4(a)). 
Gambar 4(b) menunjukkan fasilitas air umum dan sumur lama yang ada di Desa Gayau. Sedangkan 
Gambar 5 menyajikan dokumentasi pelaksanaan di lokasi. 
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(a) 

 
(b) 

Gambar 4. (a) Lintasan pengukuran di lokasi, dan (b) sumur air tanah (lama) 
 

 
Gambar 5. Dokumentasi pelaksanaan, (a) proses pengukuran, dan (b) lintasan pengukuran 

 
Profil hasil pengukuran ditunjukkan pada Gambar 6-8 yang juga berkorelasi dengan hasil 

pada Antosia et al. (2022a). Analisis data mengacu pada Harinath (2018); kemungkinan air tanah 
(atau lapisan jenuh air) memiliki kedalaman hingga 30 m. Kedalaman di bawah 30 m, akuifernya 
merupakan lapisan tidak jenuh air. Hasil ini mengkonfirmasi temuan Antosia et al. (2022a) bahwa 
hingga kedalaman 30 m merupakan akuifer dengan jenuh (tersaturasi) air. Kuantitas air tanahnya 
dipengaruhi oleh musim. Jika musim hujan tiba, kuantitas air akan banyak. Ini dapat memenuhi 
kebutuhan air penduduk desa. Namun, jika musim kemarau tiba, sumur air tanah akan cepat 
kering. Jenis akuifer ini tidak cocok sebagai fasilitas air umum untuk menyediakan air setiap saat. 

 

 
Gambar 6. Profil lintasan 1 

https://jamsi.jurnal-id.com/
https://doi.org/10.54082/jamsi.1296


Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia (JAMSI)   Vol. 4, No. 4, Juli 2024, Hal. 1003-1010 
https://jamsi.jurnal-id.com  DOI: https://doi.org/10.54082/jamsi.1296  

 

P-ISSN 2807-6605 | E-ISSN 2807-6567 1007 
 

 
Gambar 7. Profil lintasan 2 

 

 
Gambar 8. Profil lintasan 3 

 
Sementara itu, pada kedalaman 80 m (kedalaman sumur air tanah yang ada), lapisan 

tersebut adalah tidak jenuh air pada lintasan 1 dan 3 (Gambar 6 dan 8). Meskipun cadangannya 
lebih sedikit, masih ada ketersediaan air di sumur lama tersebut karena air berasal dari lapisan 
jenuh air di atas, melalui retakan di dinding sumur ke lapisan yang berada di bawahnya (pada 
kedalaman sumur maksimum). Tingkat penyerapan tidak sama atau kurang dari debit aliran 
pompa air (Antosia et al., 2022a). Sedangkan pada lintasan 2, terdapat lava-andesit di bawah 
kedalaman 45 m, dan ini adalah batuan keras yang tidak dapat menyerap dan mengalirkan air di 
dalamnya, disebut batuan dengan porositas buruk dan tidak tembus air (Darsono, 2016). 

Langkah terakhir dari kegiatan ini adalah penyampaian hasil kepada  okasi  desa Gayau 
(Gambar 9). Tim PkM memberikan informasi bahwa sumur lama yang ada berada di  okasi,  tidak 
terdapat air pada kedalaman 80 m. Air tanah hanya terdapat pada lapisan dangkal saja, sekitar 
kedalaman 30 m, yang memiliki ketersediaan air musiman. Untuk mendapatkan akuifer yang 
lebih dalam dan tidak terpengaruh oleh musim, diperlukan studi terintegrasi, yaitu membutuhkan 
studi hidrogeologi terlebih dahulu di seluruh desa untuk memetakan sumber daya air tanah di 
daerah sekitarnya. Kemudian, menentukan  okasi yang baik untuk studi berikutnya dengan 
metode EM untuk memastikan ketersediaan air dan menentukan kedalaman untuk pengeboran 
sumur. 
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(a) 

 
(b) 

Gambar 9. Sosialisasi kegiatan PkM kepada perangkat desa Gayau (dari sudut yang berbeda). 

4. KESIMPULAN 

Pengabdian kepada masyarakat di Desa Gayau, Kabupaten Pesawaran, telah dilakukan 
oleh tim dari Program Studi Teknik Geofisika, Institut Teknologi Sumatera. Kegiatan ini 
merupakan lanjutan dari pengabdian sebelumnya yang dilakukan oleh Antosia et al. (2022a). Tim 
PkM menerapkan metode EM pasif yang terdapat pada teknologi instrumentasi terintegrasi 
PQWT. Metode ini sangat efektif dalam mendeteksi ketersediaan air tanah di sekitar fasilitas air 
umum. Metode ini memberikan informasi bahwa air tanah hanya terdapat pada lapisan jenuh air 
(tersaturasi) dangkal dengan kedalaman maksimum 30 m, dan sangat dipengaruhi oleh musim. 
Oleh karena itu, tidak disarankan untuk digunakan dalam jangka panjang oleh penduduk desa. 
Untuk mendapatkan air tanah yang lebih dalam dan tidak terpengaruh oleh musim, diperlukan 
lokasi studi lain yang jauh dari titik sumur lama saat ini, dengan tetap menggunakan metode yang 
sama untuk menentukan ketersediaan air tanah, sehingga perangkat desa dapat menentukan titik 
perencanaan pengeboran sumur selanjutnya. 
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